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ABSTRAK 

Kepemimpinan Sultan Muhammad Amirudin Di Kesultanan Tidore Tahun 

1797-1805 M 

Muhammad Amirudin atau yang lebih dikenal dengan Sultan Nuku merupakan 

salah satu Pahlawan Nasional Indonesia. Amirudin memerintah di Kesultanan 

Tidore pada tahun 1797-1805 M, dengan gelar Sri Maha Tuan Sultan Syaidul Jihad 

Amirudin Syaifuddin Syah Muhammad El Mabus Kaicil Paparangan Jou Barakati. 

Sebelum pemerintahan Sultan Amirudin, Kesultanan Tidore sudah dikuasai oleh 

Kompeni Belanda. Sejak Belanda menguasai Tidore, semua serba kesulitan dan 

kedudukan penerus tahta kerajaan direnggut secara tidak adil dan tidak sesuai 

dengan sistem pemerintahan yang ada di Kesultanan Tidore. Kedudukan sultan 

diperlakukan layaknya boneka, sehingga banyak kerugian yang dirasakan oleh 

masyarakat Tidore. Sejak Kesultanan Tidore dipimpin oleh Sultan Amirudin, 

Kesultanan Tidore mulai berkembang kembali. Kurang lebih 25 tahun Amirudin 

berjuang mempertahankan tanah airnya dari Kolonial Belanda. Dari satu daerah ke 

daerah, dari perairan satu ke perairan lain, hingga diplomasi dengan Kompeeni 

Belanda Amirudin perjuangkan dengan tujuan membebaskan rakyat dari 

cengkeraman penjajah Kolonial Belanda dan merasakan kemerdekaan hidup. 

Melalui perjuangannya Kesultanan Tidore mendapatkan kemerdekaan. Guna 

mengkaji permasalahan di atas, peneliti menggunakan pendekatan biografi kolektif 

dan sosiologi politik serta teori kepemimpinan karismatik oleh Max Weber. Metode 

yang digunakan dalam penelitian adalah metode sejarah yang meliputi empat tahap, 

yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sultan Muhammad Amirudin yang 

memerintah di Kesultanan Tidore pada tahun 1797-1805 M telah berperan dalam 

memperjuangkan dan memerdekakan wilayah Maluku dari campur tangan 

Kompeni Belanda. Ia mengupayakan kedamaian dan kemakmuran masyarakatnya 

dengan memperluas wilayah Kesultanan Tidore secara utuh. Ia juga berusaha 

menghidupkan kembali Kesultanan Jailolo yang sebelumnya di bawah kekuasaan 

Ternate demi mengembalikan sejarah Moloko Kie Raha seperti zaman dulu. 

Melalui kerjasamanya dengan bangsa Inggris, Kesultanan Ternate dapat bersekutu 

dengan Kesultanan Tidore demi mengusir Kompeni Belanda dari wilayah Maluku. 

Melalui kebebasan perdagangan dengan Kesultanan Ternate dan bangsa asing, 

masyarakat mendapatkan keadilan dan penghasilan yang lebih baik dari 

sebelumnya.   

 

 

Kata Kunci: Kebijakan, Kesultanan, Kolonial Belanda     
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MOTTO 

“Sukses bukanlah akhir, kegagalan bukanlah fatal, yang terpenting adalah 

keberanian untuk melanjutkan” Winston S. Churchill  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kerajaan Tidore adalah kerajaan yang terletak di selatan Ternate, provinsi 

Maluku Utara, atau yang dikenal dengan nama Moloku Kie Raha yang berarti 

“persatuan empat Kolano” atau empat kerajaan, yaitu Ternate, Tidore, Jailolo, dan 

Bacan.1 Kerajaan ini merupakan kerajaan besar kedua di Maluku setelah Ternate.2 

Ditinjau dari segi geografis, letak tersebut sangat strategis dan memiliki potensi 

yang besar dalam dunia perdagangan di masa itu, sehingga Kepulauan Maluku 

memiliki penghasilan rempah-rempah terbesar.3  

Belum diketahui secara pasti tahun berdirinya Kerajaan Tidore. Menurut para 

ahli Kerajaan Tidore sudah ada sejak tahun 1274 M, bahkan sebelm masuk dan 

berkembangnya Islam di wilayah tersebut.4 Kemudian Islam mulai masuk di 

Kerajaan Tidore pada masa pemerintahan Raja Ciriliyati tahun 1471 M melalui 

dakwah Syekh Mansur dari Arab. Setelah agam Islam masuk nama raja Ciriliyati 

berganti menjadi Sultan Jamaluddin.5 

 
1Darmawijaya, Kesultanan Islam Nusantara (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), hlm. 115.   

2M. Adnan Amal, Kepulauan Rempah-Rempah Perjalanan Sejarah Maluku Utara 1250-

1950 (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2010), hlm. 159.  

3Munzirin Yusuf, Sejarah Peradaban Islam di Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Pustaka, 

2006), hlm. 98-99.  

4Amal, Kepulauan Rempah-Rempah, hlm. 159-160. 

5Rusdiyanto,”Kesultanan Ternate dan Tidore”, Aqlam: Journal of Islam and Plurality, 

Vol. 3, No. 1, Juni 2018, hlm 50.   
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Pada akhir abad ke-18, Kolonial Belanda mulai membentuk kekuasaan 

tersendiri di dalam Kerajaan Tidore. Kekuasaan tersebuat bermula ketika Patra 

Alam dinobatkan menjadi sultan Tidore pada tahun 1780-1783 M atas pengaruh 

dan dukungan Gubernur Belanda di Ternate yaitu Alexander Cornabe (Gubernur 

Cornabe).6 Ketika penobatan Patra Alam, Muhammad Amirudin dan Kamaludin 

menentang dengan keras terhadap Gubernur Cornabe, bahwa berdasarkan silsilah 

keturunan Tidore, Patra Alam bukan merupakan keturunan dari sultan Tidore dan 

sama sekali tidak berhak menjadi sultan, dan yang lebih berhak menjadi sultan 

Tidore ialah pertama Muhammad Amirudin atau yang lebih dikenal Nuku, 

kemudian Kamaludin, sebab mereka merupakan anak dari sultan sebelumnya yaitu 

Sultan Jamaluddin.7 

Kekuasaan Patra Alam sebagai sultan Tidore merupakan kaki tangan Kolonial 

Belanda dan Gubernur Cornabe.8 Selama Sultan Patra Alam dan Gubernur Cornabe 

memiliki pemikiran yang sama dalam mengurus kekuasaan, maka banyak 

kemungkinan usaha mereka untuk menghancurkan Amirudin dan menguasai 

Kesultanan Tidore dari tangan Belanda akan berhasil, oleh karena itu Amirudin 

melakukan strategi untuk memecahkan hubungan antara Sultan Patra Alam dengan 

Gubernur Cornabe.9 

 
6E Katoppo, Nuku: Sultan Saidul Jehad Muhamad El Mabus Amirudin Syah Kaicil 

Papaprangan (Jakarta: PT Sinar Agape Press, 1957), hlm. 48.   

7 Amal, Kepulauan Rempah-Rempah, hlm. 185.   

8Ibid.  

9Katoppo, Nuku, hlm. 60.    
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Salah satu strategi yang dilakukan oleh Amirudin adalah menjadikan orang 

yang dipercayai Sultan Patra Alam yaitu hukum10 Doy sebagai pemimpin armada 

dalam perlawanan di wilayah Pulau Bacan dan Makian. Melalui strategi ini Sultan 

Amirudin berhasil membuat hubungan antara Gubernur Cornabe dengan Patra 

Alam pecah. Penghianatan yang dilakukan Patra Alam dengan Gubernur Cornabe 

mengakibatkan Sultan Patra Alam turun dari tahtanya dan diasingkan ke Batavia.11  

Setelah pencopotan tahta Patra Alam dari Kesultanan Tidore, naiklah Kaicil12 

Kamaludin yang merupakan anak dari Sultan Jamaludin sekaligus adik dari 

Amirudin sebagai sultan Tidore pada tanggal 18 Oktober 1784 M. Pengangkatan 

Kamaludin sebagai sultan Tidore merupakan strategi cerdik Kolonial Belanda 

dalam permainan politik kekuasaan. Walaupun Kamaludin merupakan keturunan 

dari Kerjaan Tidore, ia tetap belum bisa diangkat sebagai sultan Tidore, karena 

masih ada Amirudin yang merupakan anak tertua sekaligus ia sebagai kakak dari 

Kamaludin.13 Namun hal tersebut tidak dihiraukan oleh Kamaludin, ia tetap ingin 

diangkat sebagai sultan Tidore dan dibawalah Kamlaudin ke Ternate untuk 

melaksanakan pelantikan pada tanggal 18 April 1785.14  

 

10Hukum merupakan istilah yang digunakan dalam sebuah kerajaan Maluku Utara untuk 

dijadikan sebagai petugas perwakilan para Sultan. Lihat Ibid., hlm 288.   

11Ibid., hlm. 61.   

12 Kaicil merupakan gelar untuk seorang putra sultan. Lihat, Muridan Widjojo, 

Pemberontakan Nuku: Persekutuan Lintas Budaya di Maluku-Papua Sekitar 1780-1810, terj. Gatot 

Triwira (Depok: Komunitas Bambu, 2013), hlm. XXIX 

13Ibid., hlm. 70.    

14Ibid.   
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Melihat sikap Kamaludin seperti ini, dengan seluruh kecerdasannya Amirudin 

harus menghadapi adiknya sendiri, yang awalnya teman seperjuangan kini menjadi 

lawan barunya. Selama masa pemerintahan Sultan Kamaludin, ia tidak 

mendapatkan kepercayaan dari Gubernur Cornabe bahkan pemerintah Belanda 

sekalipun tidak mempercayai semua pimpinan Tidore dibandingkan pada masa 

pemerintahan Patra Alam waktu itu. Semasa pemerintahan Kamaludin ia hanya 

dianggap sebagai sultan boneka bagi Kolonial Belanda dan mengalami puncak 

keterpurukan di Kerajaan Tidore.15 Ketika Sultan Kamaludin berada di Karajaan 

Tidore, pada tahun 1797 Amirudin beserta 70 korakoranya16 berdatangan ke 

Kerajaan Tidore untuk menyerang dan merebut Kerajaan dari kekuasaan 

Kamaludin. Akibat serangan yang begitu besar dari Amirudin, hal ini membuat 

Sultan Kamlaudin melarikan diri untuk kembali ke wilayah Ternate, karena baginya 

di sanalah tempat yang aman untuk ia dan bangsa Belanda berdiam diri.17 

Setelah berjuang beberapa tahun, akhirnya Amirudin mencapai puncak 

kemenangan pada tahun 1797. Amirudin mulai memerintah di kesultanan Tidore  

pada tahun 1797-1805 M.18 Melalui keberhasilannya Sultan Amirudin diberi gelar 

sebagai “Sri Paduka Maha Tuan Sultan Said’ul Jehad Muhamad el Mabus Amirudin 

Syah Kaicil Paparangan” atau Kolonial Belanda menjulukinya sebagai Jou 

 

15 Amal, Kepulauan Rempah-Remph, hlm. 185.   

16Korakora adalah perahu besar Maluku yang digerakkan dengan dayung, bertiang tiga, 

dan bermuatan 40-100 orang penumpang. Lihat, Katoppo, Nuku, hlm. 289.   

17Widjojo, Pemberontakan Nuku, hlm. 119.   

18Kattopo, Nuku, hlm. 276.    
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Barakati (Pangeran Pemberontak).19 Masa kejayaan Sultan Amirudin 

kekuasaannya meliputi wilayah Tidore di Halmahera Tengah dan Timur, Makian, 

Kayoa, Kepulauan Raja Ampat, Papua Daratan, Seram Timur, Kepulauan Keffing, 

Geser, Seram Laut, Kepulauan Garang, Watubela dan Tor.20  

Selama memerintah, Sultan Amirudin memperjuangkan empat gagasan 

politik yang akan diwujudkan dalam mengembangkan Kesultanan Tidore yaitu: 

pertama memperluaskan wilayah Tidore, kedua memulihkan kembali empat 

Kerajaan Maluku yaitu Ternate, Tidore, Jailolo, dan Bacan, ketiga menyatukan 

empat Kerajaan Maluku dalam sebuah persekutuan, keempat mengeluarkan 

penjajah asing dari Maluku.21 Melalui empat gagasan politik ini, Sultan Amirudin 

berhasil menghidupkan kembali wilayah kesultanan Tidore secara utuh, bahkan 

Sultan Amirudin pun berhasil menghidupkan kembali kerajaan Jailolo demi 

memulihkan empat kerajaan Maluku seperi dahulu kala.22   

Selama 25 tahun Sultan Amirudin berjuang demi cita-citanya memerdekakan 

Maluku tidak pernah putus, walaupun dalam kondisi fisiknya semakin lemah 

Amirudin tetap memperjuangkan kedaulatan rakyat. Pada tahun 1805 Sultan 

Amirudin wafat dalam usia 67 tahun, dan ia mewariskan tahtanya kepada Kaicil 

 
19Ibid., hlm. 118.   

20Amal, Kepulauan Rempah-Rempah, hlm. 185 

21Ibid., hlm. 186.   

22Ibid., hlm. 187.   
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Zainal Abidin23. Melalui perjuangannya yang tidak pernah mundur sedikitpun 

terhadap perlawanan Kolonial Belanda, ia mendapatkan penghormatan dari 

Pemerintah Republik Indonesia sebagai Pahlawan Nasional24 berdasarkan SK 

Presiden pada tanggal 7 Agustus 1995 RI. No. 071/TK/1995. 25 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

pemerintahan Sultan Muhammad Amirudin, karena atas perjuangan seorang 

pemimpin yang membangkitkan dan menghidupkan kembali wilayah Maluku 

seperti dahulu kala dari campur tangan kekuasaan Kolonial Belanda sehingga 

menjadi negara yang merdeka. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Penelitian ini berjudul “Kepemimpinan Sultan Muhammad Amirudin di 

Kesultanan Tidore Tahun 1797-1805 M”. Maksud dari judul tersebut adalah untuk 

melihat tindakan dan sejauh mana kebijakan yang dimainkan Muhammad Amirudin 

selama ia menjabat sebagai sultan di Kesultanan Tidore dalam berbagai bidang, 

seperti bidang politik, ekonomi dan keagamaan. Hal inilah yang menjadi pokok 

kajian dalam penelitian ini.  Tahun 1797 merupakan tahun pertama Muhammad 

Amirudin memerintah sebagai sultan dan tahun 1805 merupakan tahun wafatnya 

Muhammad Amirudin sekaligus menjadi akhir dari kekuasaannya di Kesultanan 

 

23Zainal Abidin adalah adik tiri dari Sultan Muhammad Amirudin yang sudah diwasiatkan 

sebagai sultan Tidore ke-20 untuk mengantikannya pada 1805. Lihat, Amal, Kepulauan Rempah-

Rempah, hlm.  188-189.  

24Widjojo, Pemberontakan Nuku, hlm. 1.  

25Ria L, Biografi Pahlawan Kusuma Bangsa (Jakarta Timur: PT Balai Pustaka, 2011 ) 

hlm. 60.  
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Tidore. Untuk menjabarkan objek penelitian dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi Kesultanan Tidore sebelum pemerintahan Sultan 

Muhammad Amirudin? 

2. Bagaimana latar belakang kehidupan Sultan Muhammad Amirudin? 

3. Apa saja kebijakan Sultan Muhammad Amirudin di Tidore semasa 

pemerintahannya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi Kesultanan Tidore pra pemerintahan Sultan 

Muhammad Amirudin. 

2. Untuk menggambarkan latar belakang kehidupan Sultan Muhammad 

Amirudin.  

3. Untuk menjelaskan peranan yang dilakukan Sultan Muhammad Amirudin di 

Tidore selama pemerintahannya. 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi secara 

akademik dalam historiografi Tidore terutama yang berkaitan dengan 

Kesultanan Tidore. 

2. Sebagai bahan atau sumber referensi tentang Kesultanan Tidore, dalam hal 

ini adalah periode Sultan Muhammad Amirudin, sehingga sejarah lokal akan 

terus terjaga. 
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3. Sebagai bahan bacaan sejarah lokal yang masih belum banyak diketahui 

orang dan jarang disentuh sebagai obyek kajian.     

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang Kepemimpinan Sultan Muhammad Amirudin di 

Kesultanan Tidore tahun 1797-1805 M belum banyak mendapat perhatian. 

Walupun demikian, ada beberapa karya atau tulisan yang dibukukan maupun 

dipublikasikan secara terbatas yang dijadikan referensi dalam penelitian ini. 

Beberapa karya ilmiah tersebut diantaranya: 

Skripsi “Kesultanan Tidore dan Islamisasi di Papua (Abad XV-XVIII)” ditulis 

oleh Noviana, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006. Skripsi ini membahas tentang mulai 

berdirinya kesultanan Tidore hingga peran Kesultanan Tidore dalam proses 

Islamisasi di wilayah Papua. Skripsi ini sedikit menyinggung nama-nama Sultan 

besar yang dapat membangkitkan wilayah Tidore, ada tiga sultan dan salah satunya 

Sultan Muhammad Amirudin atau nama panggilannya “Nuku”. Adapun persamaan 

antara skripsi Noviana dengan pembahasan peneliti adalah sama-sama membahas 

tentang kesultanan Tidore dan perjuangan Sultan Amirudin dalam melawan 

penjajahan Belanda. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus pembahasan. 

Skripsi karya Noviana terfokus pada pembahasan mengenai Kesultanan Tidore dan 

Islamisasi di Papua. Sedangkan fokus pembahasan peneliti terletak pada 

Kepemimpinan Sultan Muhammad Amirudin.  

Buku yang ditulis oleh M. Adnan Amal berjudul Kepulauan Rempah-Rempah 

Perjalanan Sejarah Maluku Utara (1250-1950), Jakarta, Kepustakaan Populer 
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Gramedia, 2010. Buku ini menjelaskan tentang sejarah kerajaan-kerajaan yang 

berdiri di Maluku. Dalam buku ini pada bab lima dijelaskan tentang sejarah 

kerajaan Tidore sejak awal berdiri, raja-raja atau Kolano, persaingan dengan 

Kerajaan Ternate hingga hubungan kerajaan ini dengan penjajah Eropa. Pada bab 

ini pun sedikit di jelaskan tentang pemerintahan Amirudin dalam memerdekakan 

wilayah Maluku melalui empat gagasan politiknya, hal ini terdapat pada halaman 

185-194. Buku ini belum menjelaskan secara terperinci tentang latar belakang 

keluarga Sultan Muhammad Amirudin dan kondisi sosial pada masa 

pemerintahannya. 

 Buku yang ditulis oleh Muridan Widjojo berjudul Pemeberontakan Nuku 

Persekutuan Lintas Budaya di Maluku-Papua Sekitar 1780-1810, Depok, 

Komunitas Bambu, 2013. Buku ini menjelaskan tentang pemberontakan Nuku 

(Muhammad Amirudin) terhadap Belanda yang ingin menguasai Maluku dengan 

kekuasaan rempah-rempahnya, salah satunya Kesultanan Tidore. Buku ini 

memberikan sumbangan informasi yang cukup bagi peneliti. Informasi mengenai 

Tidore dan kebangkitan Amirudin dan perlawanannya terhadap Belanda yang ingin 

menguasai wilayah Tidore dijelaskan pada halaman 71-144. Kontribusi 

Muhammad Amirudin saat masa pemerintahan dan latar belakang keluarga dan 

latar belakang pendidikan belum dijelaskan secara terperinci dalam buku ini, 

sehingga ini yang menjadi pembeda antara buku ini dengan peneliti.  

Buku yang ditulis oleh Des Alwi berjudul Sejarah Maluku Banda, Naira, 

Ternate, Tidore, dan Ambon, Jakarta, PT Dian Rakyat, 2005. Buku yang 

menjelaskan tentang perdagangan rempah-rempah seperti pala dan cengkeh yang 
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dihasilkan di Maluku mulai pada wilayah Banda sejak awal abad ke-19 hingga 

Ternate, Tidore, dan Ambon dan persaingan para pedagang Barat untuk menguasai 

rempah-rempah memuncak.  Buku ini memberikan informasi tentang kehancuran 

VOC dengan pemberontakan Amirudin di awal tahun 1790 an pada halaman 491-

499. Kontribusi dan latar belakang keluarga Muhammad Amirudin belum 

dijelaskan secara rinci dalam buku ini dan belum ada penjelasan terkait 

Kepemimpinan Muhammad Amirudin, sehingga ini menjadi pembeda antara buku 

ini dengan penelitian ini.  

E. Landasan Teori  

Penelitian tentang Pemerintahan Sultan Muhammad Amirudin di Kesultanan 

Tidore ini dikaji dengan menggunakan pendekatan biografi kolektif, guna melihat 

kehidupan Sultan Muhammad Amirudin secara karakteristik latar belakang yang 

telah dipelajari dalam kehidupannya, sehingga mudah untuk mengungkapkan 

sejarah yang berkaitan dengan diri sultan. Pendekatan biografi kolektif ini bertujuan 

untuk mengetahui kepribadian tokoh-tokohnya, akar perbuatan dan keputusan, dan 

kepentingan yang tersimpan di balik retorika,26 dengan harapan mengetahui dan 

merekam kejadian dan situasi yang berkaitan dengan Muhammad Amirudin.27 

Selain pendekatan biografi kolektif, perlu juga digunakan pendekatan 

sosiologi politik. Menurut Rush dan Althoff, sosiologi politik adalah bidang subyek 

yang mempelajari mata rantai antara politik dan masyarakat, struktur-struktur sosial 

dan struktur-struktur politik, dan antara tingkah laku sosial dan tingkah laku 

 
26Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2003), hlm.  212.  

27Taufik Abdullah, Manusia dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3S, 1978), hlm. 4.  
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politik.28 Pendekatan ini digunakan untuk memahami peristiwa-peristiwa sosial dan 

politik di Tidore sebelum dan saat pemerintahan Sultan Muhammad Amirudin.  

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kepemimpinan 

karismatik oleh Max Weber. Weber berpendapat bahwa kepemimpinan karismatik 

merupakan salah satu pola kepemimpinan yang ideal. Ia menganggap karismatik 

adalah anugerah dari tuhan sebagai kekuatan yang dimiliki oleh seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi dan melindungi masyarakatnya.29 Teori kepemimpinan Max 

Weber dipandang relevan dalam meneliti pola kepemimpinan Sultan Muhammad 

Amirudin di Kesultanan Tidore tahun 1797-1805 M dalam memperjuangan 

kemerdekaan Tidore dari campur tangan Kompeni Belanda, sehingga mendapat 

dukungan penuh dari masyarakat atas perjuangannya. 

F. Metode Penelitian  

Penelitian tentang Kepemimpinan Sultan Muhammad Amirudin di 

Kesultanan Tidore tahun 1797-1805 M ini termasuk penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan (library research) yakni mengacu pada sumber-

sumber tertulis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

sejarah. Menurut Louis Gottschalk, metode sejarah adalah proses menguji dan 

menganalisis secara kritis rekaman, dokumen-dokumen, dan peninggalan masa 

lampau yang otentik dan dapat dipercaya, serta membuat interpretasi dan sintesis 

sehingga menjadi kisah sejarah yang dipercaya, serta membuat interpretasi dan 

 
28Komarudin Sahid, Memahami Sosiologi Politik (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 

11.  

29George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern, Edisi 8, terj. Saut Pasaribu, dkk (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 225-230.   
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sintesis atas fakta-fakta tersebut menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya.30 

Dalam penelitian sejarah, ada empat tahap yaitu:  

1. Heuristik  

Langkah awal dalam metode ini adalah heuristik atau pengumpulan sumber. 

Heuristik merupakan pencarian dan pengumpulan sumber sebanyak mungkin 

dengan cara studi pustaka (library research).31 Sumber-sumber yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa sumber tertulis yang terdiri dari buku-buku, skripsi, 

jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pembahasan. Adapun 

sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku yang ditulis oleh 

E. Katoppo, Nuku: Sultan Saidul Jehad Muhamad El Mabus Amirudin Syah Kaicil 

Papaprangan. Buku ini dijadikan sumber pustaka utama karena ada beberapa 

menggunakan sumber primer seperti dokumen tulisan surat-surat maupun balasan 

surat. Beberapa Sumber-sumber diperoleh dari Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (UIN), Perpustakaan Grahatama, dan Internet, 

seperti jurnal yang didapatkan dari Google Scholar.    

2. Verifikasi 

Verifikasi sumber dalam penelitian ini, peneliti melakukan sumber ekstern 

dan sumber internal. Peneliti melakukan kritik eksteren dengan menilai buku E. 

Kattopo, Nuku: Sultan Saidul Jehad Muhamad El Mabus Amirudin Syah Kaicil 

Papaprangan secara fisik buku (kertas, sampul), identitas penulis, tanggal terbit, 

 

30Louis Gattschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1985), 

hlm. 32. 

31Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 105-106.   
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gaya bahsa, dan ejaan, seperti kertas yang sudah kusam, sampul yang diberikan foto 

Sultan Amirudin, gaya bahasa yang sulit dipahami karena masih banyak 

menggunakan ejaan lama atau bahasa yang belum baku, dan tahun terbit yang 

sangat lama. Sedangkan kritik intern yaitu melakukan perbandingan isi dari buku 

yang dipakai, seperti buku yang ditulis oleh E. Kattopo, Nuku: Sultan Saidul Jehad 

Muhamad El Mabus Amirudin Syah Kaicil Papaprangan dengan Pemberontakan 

Nuku: Persekutuan Lintas Budaya di Maluku-Papua Sekitar 1780-1810 yang ditulis 

oleh Muridan Widjojo, terdapat perbandingan tentang pelarian Sultan Muhammad 

Amirudin setelah lolos dari pasukan Patra Alam yang telah menyerang rakyat dan 

membakar rumah-rumah. Dalam buku Pemberontakan Nuku: Persekutua Lintas 

Budaya di Maluku-Papua sekiar 1780-1810 dikatakan bahwa Sultan Amirudin 

melarikan diri ke Seram Timur dan Raja Ampat bersama rakyat yang 

mendukungnya, sedangkan dalam buku Nuku: Sultan Saidul Jehad Muhamad El 

Mabus Amirudin Syah Kaicil Papaprangan Utara dikatakan bahwa Sultan 

Amirudin melarikan diri ke luar Tidore di antara Weda dan Patani. Perbedaan kedua 

ini terdapat nama wilayah dan sumber yang digunakan dalam buku ini. Dalam hal 

ini pelneliti menggunakan buku Nuku: Sultan Saidul Jehad Muhamad El Mabus 

Amirudin Syah Kaicil Papaprangan dengan alasan buku ini menggukan sumber 

primer seperti dokumen-dokumen pejabat Belanda dan Inggris.  

3. Interpretasi 

Terdapat dua cara dalam interpretasi, yaitu analisis sejarah yang berarti 

menguraikan data sejarah dan sintesis yang berarti menyatukan beberapa data 
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sejarah.32 Pada tahap ini peneliti menafsirkan sejarah dengan cara sintesis, yaitu 

mempertemukan data-data tentang kondisi Kesultanan Tidore. Kondisi tersebut 

antara lain tentang ketidakstabilan sistem pemerintahan Tidore akibar campur 

tangan Kompeni Belanda, menyatukan empat Kerajaan Maluku yaitu Ternate, 

Tidore, Jilolo, dan Bacan hingga mengusir Belanda dari wilayah Maluku, 

mengembangkan perekonomian masyarakat Tidore hingga menjadikan masyarakat 

yang merdeka dari jajahan bangsa asing, nilai-nilai syariat Islam pada masayarakat 

yang semakin berkembang. Sehingga dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan Muhammad Amirudin sebagai sultan dapat mengembangkan 

Kesultanan Tidore. Proses interpretasi dilakukan berdasarkan data-data tersebut.33   

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap akhir dalam penelitian ini. Pada tahap ini 

peneliti memaparkan peristiwa secara deskriptif-analitis, sistematis, dan 

kronologis.  Tahap deskriptif-analitis memfokuskan analisis terhadap persoalan-

persoalan sebagaimana adanya data-data yang terkumpul, kemudian data diolah dan 

dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Tahap sistematis ini dapat menguraikan 

fakta sejarah secara teratur dan logis, sehingga membentuk narasi yang utuh. 

Sedangkan tahap kronologis dapat merangkai peristiwa sejarah yang utuh dan 

memperoleh alur yang utuh dalam suatu sejarah.34   

 

32Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 79-80.   

33Nina Herlina, Metode Sejarah (Bandung Satya Historika, 2020), hlm. 58-59.   
34Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm. 23-28.  
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G. Sistematika Pembahasan  

Hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk tulisan yang disusun dan 

dikelompokkan dalam beberapa bab. Pembahasan mulai dari bab pertama hingga 

bab ke empat, dibuat secara runtut dan saling berkaitan satu sama lain sehingga 

membuat satu kesatuan yang utuh. 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitiann, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran 

umum tentang pembahasan dan permasalahan yang akan dikaji sehingga 

memberikan arti penting dalam penelitian dan menjadikan landasan bagi pembahas 

di bab-bab selanjutnya.  

Bab II menjelaskan kondisi Tidore menjelang kepemimpinan Sultan 

Muhammad Amirudin. Penjelasan bab ini meliputi letak geografis dan demografis 

masyarakat Tidore, menjelaskan kondisi kesultanan Tidore ketika Belanda mulai 

ikut campur. Penjelasan bab ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi 

mendasar dan sebagai pembuka bagi pembahas bab-bab selanjutnya yang berkaitan 

dengan kepemimpinan Sultan Muhammad Amirudin. 

Bab III menguraikan tentang biografi Sultan Muhammad Amirudin. Pada bab 

ini dijelaskan secara terperinci mengenai sejarah yang berkaitan dengan diri sultan 

meliputi latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan dan Sultan Muhammad 

Amirudin menjadi Sultan.  

Bab IV menjelaskan terkait kontribusi Sultan Muhammad Amirudin selama 

masa pemerintahannya dalam bidang politik, ekonomi, dan keagamaan. Bab ini 
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dimaksud untuk mengetahui keterlibatan dan kebijakan Sultan Muhammad 

Amirudin dalam berbagai bidang, terutama kepemimpinannya dalam 

mempertahankan Kesultanan Tidore dari campur tangan Kolonial Belanda.  

Bab V berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang merupakan jawaban 

atas permasalahan secara kronologis dan bermakna. Dilanjutkan saran peneliti bagi 

peneliti selanjutnya, sehingga dapat memperkaya kajian sejarah lokal.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesultanan Tidore berdiri di salah satu wilayah Maluku Utara yang terletak di 

Pulau Halmahera. Sultan Muhammad Amirudin merupakan seseorang yang 

karismatik, bijaksan, dan mempunyai pendirian yang kuat dalam melakukan 

kebijakan pemerintahannya. Sebelum menjadi sultan Tidore, Amirudin sudah mulai 

memperjuangkan wilayah Tidore dari cengkeraman Kompeni Belanda. Hingga 

pada saat Amirudin memimpin kesultanan Tidore, ia masih memperjuangkan 

wilayah Maluku dari cengkraman bangsa Kompeni Belanda. Keserakahan bangsa 

Belanda dalam memonopoli perdagangan dan mencampuri urusan internal 

kesultanan membuat keterpurukan bagi kehidupan masyarakat sekitar.  Semua 

sistem pemerintahan yang sudah ada di Kesultanan diganti dengan sistem 

kekuasaan mereka, terutama dalam hak penerus tahta kerajaan dengan memilih 

penerus tahta yang bukan bagian keturunan Kerajaan Tidore. 

Selama 25 tahun Sultan Amirudin berhasil merebut kembali Kesultanan Tidore 

dari cengkraman Kompeni Belanda, kemudian Amirudin memimpin Kerajaan 

Tidore sebagai sultan selama 8 tahun pada tahun 1797-1805 M. Selama memerintah 

Amirudin menerapkan beberapa kebijakan, yaitu bidang politik, Amirudin berhasil 

meluaskan wilayah Tidore dan memberikan kemakmuran bagi masyarakatnya. 

Amirudin berhasil membangun kembali Kesultanan Jailolo yang sebelumnya 

berada di bawah kekuasaan Ternate. Melalui bantuan bangsa Inggris, 
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Amirudin dapat menyatukan persekutuan Kesultanan Ternate dengan Tidore demi 

mengeluarkan bangsa Kompeni Belanda dari wilayah Maluku. Kemerdekaan dan 

kemakmuran terus dirasakan bagi seluruh Mayarakat Maluku hingga wafatnya 

Amirudin. Pada bidang ekonomi, Amirudin mengembangkan perekonomian 

Kesultanan Tidore melalui cara yang tradisional, seperti membebaskan 

masyarakatnya melakukan perdagangan dengan daerah lain maupun bangsa lain, 

asalkan harga dagangannya pantas untuk dibeli oleh masyarakat dan sebanding 

dengan harga bangsa Kompeni Belanda. Pada bidang keagamaan, Amirudin 

mengembangkan ajaran hukum syariat Islam di Kesultanan Tidore, demi 

memperkuat aqidah Islam pada diri masyarakatnya. Amirudin mengunjungi 

masyarakatnya pada hari-hari besar Islam setiap tiga kali setahun, seperti Idul Fitri, 

Idul Adha, dan Maulid Nabi. Hal ini dilakukan untuk melihat keadaan 

masyarakatnya dalam menjalankan hari-hari besar Islam, karena baginya 

kemakmuran dan kedamaian rakyatnya merupakan sebuah kesuksesan sebagai 

pemimpin.  

B. Saran  

Tulisan ini diharapkan bisa menjadi pelengkap historiografi sejarah Tidore 

terutama dalam Kesultanan Tidore. Peneliti menyadari bahwa dalam tulisan ini 

masih kurang dari kata sempurna. Penelitian dalam bentuk sejarah lokal masih 

sangat dibutuhkan, hal ini mengingat banyaknya peristiwa sejarah yang belum 

dapat diungkapkan semua. Penelitian tentang sejarah Tidore khususnya mengenai 

Sultan Muhammad Amirudin masih diperlukan kajian lebih mendalam dengan 

menelusuri sumber primer dan sekunder, misalnya arsip di kerajaan, surat-surat, 
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naskah-naskah, catatan kerajaan, memperbanyak sumber sekunder agar dalam 

melakukan penelitian bisa lebih sistematik dan mendalam dari sebelumnya.
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